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BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Tempat pemberhentian bus Trans Jatim memiliki peran yang sangat 

penting karena berhubungan dengan penumpang sebagai pengguna layanan 

Trans Jatim. Tempat pemberhentian bus Trans Jatim terdiri dari halte, 

shelter, dan rambu bus stop yang telah dilakukan survei memiliki beberapa 

kekurangan seperti tidak adanya rambu petunjuk pada tempat 

pemberhentian bus, penempatan rambu petunjuk bus stop yang belum 

sesuai, tidak adanya rambu larangan pada tempat pemberhentian bus, tidak 

adanya marka bus stop pada tempat pemberhentian bus. Beberapa 

kekurangan tersebut dapat mengganggu layanan Bus Trans Jatim, 

kelancaran lalu lintas, dan juga dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

Sehingga harus dilakukan perbaikan mengenai kekurangan-kekurangan 

tersebut. 

IV.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan pada penelitian ini meliputi: 

1. Pemasangan rambu petunjuk bus stop 

2. Pemasangan rambu larangan parkir di tempat pemberhentian bus 

3. Pemasangan rambu larangan berhenti 

4. Pemasangan marka jalan bus stop 

5. Penataan ulang penempatan rambu 

Dengan saran perbaikan ini, diharapkan layanan Trans Jatim semakin 

baik dalam mendukung mobilitas masyarakat, meningkatkan kelancaran lalu 

lintas, dan meminimalkan risiko kecelakaan sehingga minat pengguna 

terhadap transportasi umum bus Trans Jatim semakin meningkat.  
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